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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 

Penelitian bertujuan untuk mencari fakta-fakta dengan 

mengunakan prosedur atau langkah-langkah tertentu secara 

ilmiah dengan mengumpulkannya dari beberapa sumber dan 

fakta di lapangan. (Sugiyono. 2017) Penelitian  ini merupakan 

penelitian lapangan  (field research)  yang menekankan pada 

quality atau hal yang terpenting dari sifat suatu objek. Hal 

terpenting yang dimaksud berupa kejadian, fenomena, atau 

gejala sosial adalah makna dibalik kejadian tersebut yang 

dapat dijadikan pelajaran berharga bagi suatu pengembangan 

konsep teori. karena  dalam  memperoleh  data terkait kajian 

penelitian, peneliti langsung terjun di lapangan. Penelitian ini 

dapat dikategorikan sebagai jenis  penelitian  deskriptif 

kualitatif,  yakni  metode penelitian  yang  berusaha  

menggambarkan   objek  sesuai dengan apa adanya. Penelitian 

ini juga sering disebut non-eksperimen, karena pada penelitian  

ini  peneliti  tidak  melakukan  kontrol  dan  memanipulasi  

variabel penelitian. (Djam’an Satori dan Aan Komariah.  

2014:22) 
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Penelitian deskriptif (descriptive research) adalah 

penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan atau 

menjelaskan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai 

fakta dan sifat populasi tertentu. Dengan kata lain pada 

penelitian deskriptif, penelitian hendak menggambarkan suatu 

gejala (fenomena), atau sifat tertentu tidak untuk mencari dan 

menerangkan keterkaitan antar variabel. Penelitian deskriptif  

hanya melukiskan atau menggambarkan apa adanya. Metode 

penelitian ini tidak diarahkan untuk menjelaskan hubungan 

seperti dalam suatu rumusan hipotesis, dan juga tidak 

memprediksi atau meramal implikasi apa yang akan terjadi 

manakala suatu variable dimanipulasi. Penelitian deskriptif 

hanya mengumpulkan data untuk menggambarkan fenomena 

yang sedang terjadi. (Wina Sanjaya. 2013:45) 

Penelitian deskriptif kualitatif adalah metode penelitian 

yang bertujuan untuk menggambarkan secara utuh dan 

mendalam tentang realitas sosial dan berbagai fenomena yang 

tejadi di masyarakat yang menjadi subjek penelitian sehingga 

menggambarkan ciri, karakter, sifat, dan model dari fenomena 

tersebut.      Bentuk dari penelitian peskriptif kualitatif ini 

dapat kita lihat dari fenomena pelaksanaan penelitian dalam 

bentuk studi kasus.Penelitian  deskriptif studi kasus itu 

berusaha memperoleh gambaran secara lengkap dan detail dan 

fenomena teretentu pada suatu objek dan objek yang memiliki 

kekhasan. Dengan demikian pelaksanaan penelitian dengan 
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menggunakan metode studi kasus  adalah menggaliinformasi 

sebanyak-banyaknya dan sedalam-dalamnya kemudian 

mendeskripsikannya dalam bentuk naratif sehingga 

memberikan gambaran secara utuh tentang fenomena yang 

terjadi. (WinaSanjaya. 2013:47) 

B. Setting Penelitian 

1. Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Desa Karang Nanding 

Kecamatan Semidang Lagan Kabupaten Bengkulu 

Tengah. Pengambilan lokasi ini didasarkan pada 

pengamatan atau observasi awal tentang masalah-masalah 

yang ada dalam membaca  Al-Qur’an. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan berdasarkan surat 

izin penelitian dengan masa penelitian dari tanggal 17 

Februari-17 Maret 2025. 

C. Informan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa Karang Nanding 

Kecamatan Semidang Lagan Kabupaten Bengkulu Tengah, 

dengan informan yang diambil merupakan ibu-ibu rumah 

tangga di Desa Karang Nanding Kecamatan Semidang Lagan 

Kabupaten Bengkulu Tengah utara sebanyak 12 orang  dan 

ustad/ustdzah sebanyak 5 orang. Informan ditentukan dengan 

teknik snow ball, yaitu penentuan informan pada awalnya 

terus sedikit menggelinding  sampai pada batas tertentu tidak 
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didasarkan pedoman atau berdasarkan perwakilan populasi 

namun berdasarkan kedalaman informasi yang dibutuhkan. 

Yaitu dengan menemukan informan kunci yang kemudian 

akan dilanjutkan dengan informan lainnya dengan tujuan 

mengembangkan dan mencari informasi sebanyak- 

banyaknya   yang   berhubungan   dengan   masalah   

penelitian.   Informan   pada penelitian ini adalah yang telah 

mewakili dan disesuaikan dengan problematika dalam 

membaca Al-Qur’an bagi ibu-ibu di Desa Karang Nanding 

Kecamatan Semidang Lagan Kabupaten Bengkulu Tengah. 

D.   Sumber Data 

Dalam penelitian kualitatif ini terdapat dua data, yaitu 

data primer dan data sekunder. Data primer sebagai data 

utama sedangkan data sekunder sebagai data pendukung. 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh peneliti 

dari serangkaian kegiatan dan sunber utama yang 

berkaitan dengan penelitian. Dalam hal ini, maka proses 

pengumpulan datanya perlu dilakukan dengan 

memerhatikan siapa sumber utama yang akan dijadikan 

objek penelitian.  

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang sudah tersusun dan 

sudah dijadikan dalam bentuk dokumen-dokumen. Adapun 

sumber dari data sekunder ini adalah buku-buku yang 
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terkait dengan persepsi, kemampuan baca tulis Al-Qur’an 

dan dokumen-dokumen yang lain. (Muhammad. 2008: 102-

104) 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini memperoleh data di lapangan dalam 

rangka mendeskripsikan dan menjawab fokus penelitian yang 

sedang diteliti. Data ini diperoleh dengan menggunakan tiga 

pendekatan yaitu: 

1. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan 

cara pengamatan  secara langsung maupun tidak langsung 

untuk memperoleh data yang harus dikumpulkan dalam 

penelitian. Hal yang diamati itu biasa gejala-gejala tingkah 

laku, benda-benda hidup ataupun benda mati. (Djam’an 

Satori dan Aan Komariah: 2014:105) 

 Prosedur observasi dimaksudkan untuk memperoleh 

suatu data yang lengkap dan rinci melalui pengamatan yang 

seksama dengan melihat dan berpartisipasi dalam setting 

yang sedang diteliti. Keterlibatan obeservasi dalam peneliti 

dilakukan dengan kegiatan proses pembelajaran terkait 

dengan masalah yang ada dalam membaca Al-Qur’an Di 

Desa Karang Nanding Kecamatan Semidang Lagan 

Kabupaten Bengkulu Tengah,  sehingga peneliti  bisa 

mendapatkan data yang akurat. 
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2. Wawancara 

Wawancara (interview) adalah teknik penelitian 

yang dilaksanakan dengan cara dialog baik secara langsung 

(tatap muka) maupunmelalui saluran media tertenti antara 

pewawancara dengan yang diwawancara sebagai sumber 

data, wawancara banyak digunakan manakala kita 

memerlukan data yang bersifat kualitatif. (Wina Sanjaya. 

2013:262) 

Wawancara merupakan percakapan yang dilakukan  

antar individu dengan tujuan untuk  mendapatkan data yang 

diperlukan, baik satu orang atau lebih dan peneliti sebagai  

pihak yang mengarahkan arah pembicaraan kepada 

permasalahan yang dituju. Dalam hal ini, peneliti 

mewawancarai 5 orang ustadz dan ustadzah yakni di Desa 

Karang Nanding Kecamatan Semidang Lagan Kabupaten 

Bengkulu Tengah sehingga ibu-ibu yang diwawancarai 

berjumlah 12 anak. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang 

sudah berlalu, sejumlah besar fakta dan data tersimpan 

dalam bahan yang bebentuk dokumentasi. Data yang 

tersedia yaitu berbentuk  surat, catatan harian, laporan, 

artefak, dan foto. Dokumentasi juga sebagai pembuktian 

dalam kebenaran dalam pelaksaan penelitian ataupun 

sebagai penggambaran atas menjalaskan mengenai kasus 
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dalam penelitian sehingga dapat pemahaman 

(penggambaran) kepada pembaca  mengenai apa yang 

disampaikan penulis dalam penelitiannya. (Juliansyah 

Noor. 2016:141) 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan 

pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai 

pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat  

wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap 

jawaban yang diwawancarai. Teknik Analisis data merupakan 

cara yang dilakukan dengan melalui proses mengatur urutan 

data. Dimulai dari pengelompokan data ke dalam suatu pola 

yang kemudian dikategorikan dalam satuan uraian dasar. 

Setelah data diperoleh dan diolah dengan menggunakan teknik 

yang telah ditentukan, kemudian data-data tersebut dianalisis 

dengan pendekatan deskriptif analisis. (Sugiyono. 2012:246) 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah deskriptif kualitatif, yaitu pemaparan dan 

penggambaran dengan uraian hasil penelitan yang diperoleh 

peneliti langsung di lapangan di Desa Karang Nanding 

Kecamatan Semidang Lagan Kabupaten Bengkulu Tengah 

kemudian melakukan penyederhanaan data ke dalam bentuk 

paparan untuk memudahkan dibaca dan dipahami.  

Setelah terhimpunnya data kemudian diklasifikasikan 

sesuai dengan masalah yang dibahas dan di analisis isinya, 
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dibandingkan data yang satu dengan data lainnya, kemudian di 

interprestasikan dan akhirnya diberi kesimpulan. Data yang 

diperoleh dalam penelitian ini berupa hasil dari wawancara 

pihak-pihak terkait, serta data dari dokumen terkait. Adapun 

langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 

1. Reduksi data 

Mereduksi data berarti merangkumn memilih hal-

hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

dicari temadan polanya. Dengan demik ian data yang 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih  jelas dan 

mempermudah peneliti untuk melalukan pengumpulan data 

selanjutnya dan mencari bila diperlukan. (Sugiyono: 

2017:247) 

           Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang jelas sehingga mempermudah 

peneliti melakukan pengumpulan data selanjutnya. Data 

yang telah diperoleh dicatat secara teliti dan rinci untuk itu 

perlu segera dilakukan analisis data  melalui reduksi data. 

Kemudian mereduksi yang telah dikumpulkan, memilih hal 

- hal yang pokok  memfokuskan pada hal yang pokok, 

mencari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu 

sehingga penyederhanaan data yang telah terkumpul agar 

lebih mudah diolah. 
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2. Penyajian data 

Setelah melakukan direduksi data, maka langkah 

selanjutnya peneliti melakukan  penyajian data. Melalui 

penyajian data ini kemudian data terorganisasikan dalam 

pola hubungan sehingga akan mudah dipahami. Dalam 

penelitian kualitatif ini penyajian antar kategori dan 

sejenisnya. Dengan penyajian data ini akan mudah untuk 

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Langkah pengumpulan data seorang peneliti kini 

mulai mencari arti dari  langka ketiga dalam analisis datata 

kualitatid adalah penarikan kesimpulan.    Kesimpulan awal 

yang ditemukan masih bersifat sementara dan akan berubah 

bila tidak ditemukan bukti bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 

awal, didukung oleh bukti bukti yang valid maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan 

yang kredibel. (Sugiyono. 2017: 249)   Sesuai dengan 

tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka teknik analisis 

data dalam penelitian ini adalah deskriptif analisis, yaitu 

mendeskripsikan dan menganalisis semua yang menjadi 

fokus dalam penelitian. Kesimpulan awal yang telah 

ditemukan masih bersifat sementara dan akan berubah bila 



 
 

45 

tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 

pada tahap berikutnya. Dari hasil pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data maka penulis menarik 

kesimpulan. 

F. Teknik Keabsahan  Data 

Dalam suatu penelitian tidak terlepas dari suatu data 

yang benar dan keasliannya maka dari itu penelitian ini 

menggunakan teknik pemeriksaan keabsahan dari suatu data 

dengan mempertimbangkan objektifitas hasil penelitian yang 

telah didapat. Dalam menunjang keabsahan suatu data, maka 

peneliti dalam teknik keabsahan data ini penulis melakukan 

pendekatan dengan triangulasi data. Triangulasi adalah 

aplikasi studi yang menggunakan multimetode untuk menelaah 

fenomena yang sama. (Sudarwan Danim. 2013:37) 

Dalam penelitian ini, triangulasi yang digunakan 

peneliti adalah triangulasi sumber. Dimana, dalam triaulasi ini 

data dibandingkan dan dicek balik. Sebagaimana Patton dalam 

Lexy J. Moleong mengemukakan bahwa triangulasi dengan 

sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu 

dan alat yang berbeda dengan metode kualitatif.  

Berikut langkah penggunaan teknik triangulasi: 

1. Membandingkan hasil wawancara yang diperoleh dari 

ustad/ustdzah dengan yang diperoleh dari ibu-ibu. 
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2. Membandingkan hasil wawancara ibu-ibu dengan hasil 

wawancara ustad 
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